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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam merupakan agama dakwah y U umatnya untuk senantiasa berbuat

amar ma’ruf nahi ertama ka lam Islam bukanlah

persoalan keyakinan melainkan politik.! Permasalahan yang terjadi dalam Islam

seba dakwah terkait dalam hal politik semakin berkem masa

Khulaf osyidin. Pada masa tersebut sistem pengangkatan khali an atas

hubungan darah melainkan atas dasar gangkatan dengan mendapat persetujuan

an umat yang dalam isti a bay'ah.?

emikian menurut sejarah Islam tidak terlepas dari persoalan politik dan
perkem an politik juga tidak terlepas dari adanya pemanf fungsi
peng n yang merupakan salah satu bentuk fun jemen.

Pengorganisasian dapat menjadi langkah pertama kearah pelaksanaan rencana yang

3

telah tersusun s Fungsi ngorganis at penting dalam

menghubungkan po engan da a dapat meningkatkan produktivitas

kader partai.

! Harun Nasution, Islam Ditinjau Dari Berbagai Aspeknya, Jilid I, (Jakarta : Ul Pers, 2001), him. 88.
2 Asad M. Al Kalali, Kamus Indonesia-Arab, (Jakarta: Bulan Bintang, 1987), him. 108.
¥ Ahmad Fadli, Organisasi dan Administrasi, (Kediri : Manhalun Hasyim Pers, 2002), him. 30.



Pengorganisasian dakwah merupakan cara koordinasi untuk menghimpun dan
mengatur Sumber Daya Manusia yang dimiliki ke dalam suatu kerangka struktur dan
hubungan menurut pola tertentu sehingga dapat melakukan kegiatan bersama-sama

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.* Di dalam suatu organisasi maupun

partai politik sangat diperlukan sala Si manajemen Yyaitu pengorganisasian

dakwah yang dapa n sebag gkaian lam menyusun suatu

kerangka yang menjadi Wadah bagi segenap kegiatan gan jalan membagi dan

men n pekerjaan yang harus dilaksanakan serta menetapk yusun

jalinan an kerja diantara satuan-satuan organisasi.” Aktivitas p ggaraan

organisasi dakwah semakin kompleks, 4 | ini dikarenakan masalah-masalah yang

api dakwah akan sé@ Mbah banyak sesuai de S
ke informasi, teknologi, dan p_é"gngi\gan zaman. Berbagai komp nya

permasalahan yang terjadi, kelemahan dakwah lebih banyak dalam hal

pengo n dan manajemen.®

Dewasa ini demokrasi di Indonesia tidak mungkin terlepas dari adanya partai

politik, dimana pa adah aspir yang nantinya akan

disalurkan melalui k a dapat dengan keadilan yang
merata yaitu dengan keadilan sosial. Keadilan sosial sangat penting karena patokan

islam adalah kaidah figh yaitu langkah-langkah kebijaksanaan para pemimpin

* Zaini Muchtarom, Dasar-Dasar Manajemen Dakwah, (Jakarta : Al-Amin dan IKFA, 2001), him. 15-
16.

® A. Rosyad Shaleh, Manajemen Da’wah Islam, (Jakarta : Bulan Bintang, 1987), him. 88.

¢ M. Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, (Jakarta : Kencana, 2006), him. 177.



mengenai rakyat yang dipimpin haruslah terkait sepenuhnya dengan kesejahteraan
rakyat dan pembelaan terhadap yang benar , hal ini menjadi salah satu tujuan
dakwah.” Partai politik pengemban amanah yang diserukan dan untuk atas

kepentingan masyarakat. Salah satu partai politik di Indonesia yaitu Partai Keadilan

Sejahtera (PKS). Partai Keadilan Sej rupakan partai politik yang di dalam

kegiatan politikny: organisasian sangat

penting dalam meng ngkan politik dengan dak sehingga terjadi suatu

koor alam partai politik tersebut. Koordinasi yang dimaks hal ini

tidak | ah suatu proses hubungan antara suatu kegiatan dakwa lakukan

untuk kepentingan masyarakat dan dilakukan oleh partai politik. Dengan adanya

isasian dakwah, maka'?s!;h ﬁéh menjadi mudah pel a,

s
egiatan-kegiatan dakwah ya_éfdilﬁkan partai politik akan diba I ke

di
dalam tugas-tugas yang lebih terperinci sehingga tugas-tugas tersebut akan

memu agi pendistribusian tugas kepada para pelaksana setiap

pela jelas dengan tugas yang diamanahkannya.®

Selain itu, nimalisir akumulasi

pekerjaan yang aka akwah menjadi tidak
kondusif.® Partai Keadilan Sejahtera mertipakan salah satu partai politik di Indonesia

dan sebagai suatu wadah kegiatan proses penyelenggaraan aktivitas dakwah

" AM. Saefuddin, ljtihad Politik Cendekiawan Muslim, (Jakarta : Gema Insani Pers, 1996), him. 88-89.
8 A. Rosyad Shaleh, Manajemen Da wah Islam, (Jakarta : Bulan Bintang, 1987), him. 90.
® Ibid, him. 88.



membutuhkan pengorganisasian yang mengandung koordinasi terpadunya berbagai
kemampuan, keahlian masing-masing komponen. Pengorganisasian  juga
memudahkan dalam menentukan pemilihan tenaga pelaksana dakwah yang semuanya

diarahkan pada sasaran yang telah ditentukan dengan tujuan untuk membantu

permasalahan-permasalahan di masy

Aktivitas p asian dakwah yang dilak suatu partai politik

terdiri  dari..beberapa langkah tindakan, antara lain spesialisasi kerja,

depar asi, dan rentang kendali. Semua aktivitas pengorgani
disebutkan tidak lain untuk menumbuhkan pendalaman terhadap tugas-tugas dalam
ggaraan dakwah. Dari pemapar diatas dapat diketahui bahwa mahajemen
ngenai studi tentang pengo isasian dakwah sangat i

gsungan penyelenggaraan dakwah dalam suatu organisasi dakwah.

ena itu, dari uraian pembahasan di atas mendoro is untuk

tertar akan penelitian dengan judul “Fungsi Pengorga alam
Meningkatkan Ki

artai Dakwah (Studi Des i Dewan Pengurus

Wilayah Partai K jahtera i Jawa



B. Rumusan Masalah

Berangkat dari latar belakang masalah diatas dapat dirumuskan bahwa inti
permasalahan yang akan dianalisis dalam penelitian ini adalah Fungsi

Pengorganisasian Dalam Meningkatkan Minerja Partai Dakwah di Dewan Pengurus

Wilayah Partai Kea jahtera Barat.

Selanjutny: mempermudah pembah analisis, pokok

u dirinci dalam tiga permasalahan penelitian:

mana Spesialisasi Kerja Dalam Meningkatkan Kinerja Pa kwah di

ewan Pengurus Wilayah Partai dilan Sejahtera Provinsi Jawa Barat.

imana Departementalisa eningkatkan Kinerja P
Dewan Pengurus Wilayah dilan Sejahtera Provinsi Jaw

3. Bagaimana Rentang Kendali Dalam Meningkatkan Kinerja Partai Dakwah di

engurus Wilayah Partai Keadilan Sejahtera Provinsi t.

C. Tu Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Pe
Tujuan pene dala jawab han yang ditetapkan
dalam pertanyaan-pertanyaan telah dicantumkan dalam rumusan

masalah, yaitu:



a. Untuk Mengetahui Spesialisasi Kerja Dalam Meningkatkan Kinerja Partali
Dakwah di Dewan Pengurus Wilayah Partai Keadilan Sejahtera Provinsi
Jawa Barat.

b. Untuk Mengetahui Departementalisasi Dalam Meningkatkan Kinerja

Partai Dakwah di Dewa Wilayah Partai Keadilan Sejahtera

Provinsi

c. Untuk Mengetahui Rentang Kendali Dalam Ingkatkan Kinerja Partai

ah di Dewan Pengurus Wilayah Partai Keadilan S ovinsi

a Barat.

unaan Penelitian

dapun kegunaan penelitian ini adalah:

-

dalam bangkan ilmu manajem usnya manajemen

a Teoritis

rapkan menjadi perangsang untuk melakukan penel lanjut

organisa slam, jadi su emikiran dan bahan

diskusi serta acuan dala bangan ilmu manajemen organisasi
politik Islam.
2. Secara Praktis

Diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi berbagai organisasi

politik atau partai politik, khususnya Partai Keadilan Sejahtera, serta



memberikan pengetahuan dan motivasi kepada seluruh umat muslim yang

berminat dibidang ilmu manajemen organisasi politik Islam.

D. Kerangka Pemikiran

1. Tinjauan tentang Pengorgani ah

a. Pengerti anisasia ah

A Fadli, pengorganisasian dakwah adalah suatu langka ama kearah

aan rencana yang telah tersusun sebelumnya dalam giatan
menghasilkan sebuah organisasi sehingga dapat digerakkan sebagai suatu

esatuan yang kuat.™

Sondang P. Siagia

menentukan, mengelompokan dan mengatur berbagai kegiatan yang dianggap

tuk mencapai tujuan, menugasi orang-orang dal tan ini

menetapkan factor-faktor lingkungan fisik sesuai, jukan
hubungan

gan yang dilimpahkan ter tiap individu yang

ditugasi unt akan ersebu

10 Ahmad Fadli, Op. Cit, him. 30.
" Sondang P. Siagian, Filsafat Administrasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), him. 37.



oo

Indriyo Gitosudarmo, pengorganisasian adalah suatu system yang
terdiri dari subsistem atau bagian-bagian yang saling berkaitan satu sama

lainnya dalam melakukan aktivitas.*?

Zaini  Muchtarom, dal buku dasar-dasar manajemen dakwah

menyatakan pelaksanaan dakwah

agar dapat tujuan yang telah ditentu efektif dan efisiaen,

m ngorganisasian dakwah berarti menghimpun dan tur sumber

upun tenaga kerja ke dalam suatu kerangka struktu ungan

nurut pola tertentu sehingga dapat melakukan kegiatan dakwah*bersama-

ma untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.*®
. '
Menurut M. Munir dammihi pengorganisasian da h

seluruh proses pengelompokkan orang-orang, alat-alat, tugas-tugas, tanggung

-

pat digerakan sebagai suatu kesatuan dalam rangka
yang telah di 3

Berd pen pa .ngenai pengertian
pengorganisasian  dakwah dapat diambil kesimpulan bahwa

pengorganisasian dakwah merupakan suatu langkah tindakan maupun

an wewenang sedemikian rupa sehingga tercipta ganisasi

tujuan

12 Indriyo Gitosudarmo, Perilaku Keorganisasian, (Yogyakarta : BPFE, 2000), him. 2.

13 Zaini Muchtarom, Dasar-Dasar Manajemen Dakwah, (Jakarta : Al-Amin dan IKFA, 2001),
him. 17.

¥ M. Munir dan Wahyu llaihi, Op.Cit, him. 117.



aktivitas kegiatan dalam suatu organisasi yang dilakukan secara bersama-
sama sebagai suatu kesatuan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dan

disepakati oleh seluruh anggota organisasi.

b. Bentuk-bentuk Pengorganisasian ah
Pengorganis paka u f jemen yang sangat

diperlukan enentukan suatu langkah kerjasama masing-

anggota untuk mencapai tujuan yang telah ditetapk efektif

rut M.

kelmpuan

rang dalam melakukan pekerjaan yang ditekuninya da as-tugas

ien. Adapun bentuk-bentuk pengorganisasian da

Munir dan Wahyu ilaihi meliputi: -
pesialisasi Kerja (Pem%

pesialisasi kerja menurut Stephen P. Robhins adalah tingkat

si dibagi menjadi pekerjaan-pekerjaan terpisah (pem ja). "

Sed . Munir dan Wahyu llaihi inisikan spesialisasi
kerja sebag iatan ilakukan ng individu menjadi

lebih baik jika pekerjaan ter cah-pecah menjadi sejumlah langkah

dan tiap langkah diselesaikan oleh individu yang berlainan.®

5 M. Munir dan Wahyu Ilaihi, Op.Cit, him. 120.
1% 1bid, him. 121.
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Rasulullah selain berfungsi sebagai nabi dan rasul yang terakhir
dengan rendah hati mengetakan bahwa segala sesuatu yang diketahuinya
terbatas. Hal tersebut menunjukan bahwa segala sesuatu yang diketahuinya

terbatas. Hal tersebut menunjukan bahwa kita memerlukan spesialisasi kerja

karena keterbatasan pengetah ja.t’

Fir dalam surat"Al-anam ay g artinya ‘“tiap-tiap

or empunyai derajat (tingkatan) menurut pekerjaan ing-masing”.

ya dalam surat Bani Israil ayat 84 “katakanlah, orang

rbuat menurut yang disukainya’

Ayat-ayat diatas rlunya spesialisasi ke na
rbatasan ilmu pengetahuﬁ&iia.18 Persoalan yang diha m

zaman modern semakin kompleks sehingga spesialisasi sangat diperlukan

£

a. Organis

m organisasi maupun dalam penempatan anggota p jabatan.

entuk bentuk spesialisasi dalam organisasi dapat dib enjadi :

Dalam Dbentuk™ organisasi skan ba kekuasaan pimpinan

langsung kepada kepala bagian dan kemudian kepada karyawan bawahannya.

Y Mochtar Effendy, Manajemen Suatu Pendekatan Berdasarkan Ajaran Islam, (Jakarta: Bhratara
Karya Aksara, 1986, him. 132.
*® Ibid, him. 175.
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Masing-masing bagian berdiri sendiri dan kepala bagian menjalankan fungsi
pengendalian dan pengawasan di bagiannya.
b. Organisasi Garis dan Staf

Bentuk ini merupakan kombinasi pemberdayaan yaitu adanya pengawasan

langsung dan spesialisasi da isasi. Tugas kepala bagian yang berat

dibantu ole saran kondusif atas

yang

beberapa fungsi k maksud ini bias dbentuk s Jajaran staf.

nisasi Fungsional

entuk ini masing-masing kepala bagian adalah spe an para

bawahan masih dikendalikan oleh beberapa pimpinan. Pemimpin memiliki

enang penuh menjalaﬁ ngn menjadi tanggung jaw;
ntuk ini lebih menekank pembagian fungsi. Adapun

organisasi fungsional, antara lain:

asing-masing fungsi dipegang ahli dalam bidang ga ada

eselarasan antara tugas dan keahlian.

2. Ko ternal yang sederhana.

3. Men ke siali lur yang jelas.
d. Organisasi Komite
Organisasi komite merupakan asas brainstorming (arah pendapat antara
berbagai unit fungsional dalam aktifitas organisasi). Fungsi organisasi ini

sebagai sebuah forum untuk bertukar pikiran diantara para anggota.
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e. Organisasi Matriks
Bentuk pengorganisasian ini merupakan perluasan serta pengejawantahan dari
struktur organisasi garis dan staf. Organisasi ini biasa disebut dengan

organisasi manajemen proyek, Vyaitu struktur pengorganisasian Yyang

spesialisasi antar bagiann an untuk melaksanakan aktivitas

|

tertentu.® .

rtementalisasi Dakwah (Pengelompokan Kerja)

elah unit kerja dakwah dibagi-bagi melalui spesialisasi kerfja, maka

lanjutnya pengelompokan rjaan-pekerjaan yang diklasi
lui departementalisasi sehin tugas yang sama atau
ikelompokkan secara bersama-sama dan dapat dikoordinasikan. Ibn

gungkapkan departementalisasi sebagai pengelompokan tu e dalam

tarto yang dimaksud den
aktivi K men

yang akan diserahi bidang ker atau fungsi tertentu.?

a.20

rtementalisasi atau

Me
departemen n-satuan organisasi

9 M. Munir dan Wahyu Ilaihi, Op.Cit, him. 124.

2 |bnu Syamsi, Pokok-pokok Organisasi dan Manajemen ed. Revisi, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2001), him. 16.

2! Sutarto, Dasar-dasar Organisasi, (Yogyakarta: Gajah Mada University Pers, 1998), him. 66.
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Joseph L. Massie mengemukakan bahwa departementalisasi sebagai
suatu cara membagi aktivitas dan membentuknya dalam kelompok khusus
yang pada umumnya dinamakan sebagai departementalisasi.?’> Tujuan

menbagi dalam departemen-departemen adalah untuk mengkhususkan

aktivitas, menyederhanakan as para manajer dan menegakkan

pengawasa

ari pendapat para ahli di atas dapat diketahui bah ada intinya

lan kerja atau penelompokan kerja yang dikena istilah
artementalisasi yaitu pembagian kerja para anggota dalam organisasi yang

erfungsi agar masing-masing anggota dapat dikoordinasi dengan bai

Manfaat pembagian k(Mtementalisasi), antara lain:

a. Membantu memperingati tugas koordinasi unit-unit kerja yang

‘ pisah dan tidak sama.
emperlancar pengawasan dengan menempatkan se a atau

pim g berkompeten dalam setia si politik.

Pem s da atas lian dan pengetahuan

o

yang bersifat khusus da anisasi.

22 Joseph L. Massie, Dasar-dasar Manajemen, (Jakarta: Erlangga, 1985), him. 76.



14

d. Menghemat biaya karena dengan pembagian tugas pekerjaan dan
pengelompokan dalam unit-unit kerja tidak akan terjadi kerangkapan

tugas yang berakibat kerangkapan biaya.?®

3. Rentang Kendali

Rentang k ah konsep yang meruju lah bawahan yang

da isupervisi oleh seorang manajer secara efisien dan if. Urgensi

rentang kendali dalam pengorganisasian dakwa dapat

nentukan jumlah tingkatan dan kuantitas manajer yang dimiliki oleh

rganisasi dakwah.?*

Faktor yang mempeng ang kendali antara lain:

1. Kesamaan Fungsi

emakin banyak kesamaan fungsi-fungsi yang di oleh

elompok kerja, rentang semakin melebar (artinya semakin banyak

baw. dapat dipimpin dan diaw baik).

2. Kedekatan Geografis
Semakin dekat letak penempatan kerja secara fisik, rentang semakin

melebar.

% |bnu Syamsi, Op.Cit, him. 19.
24 M. Munir dan Wahyu Ilaihi, Op.Cit, him. 128
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3. Tingkat Pengawasan Langsung
Semakin sedikit pengawasan langsung yang dibutuhkan rentangan
semakin melebar.

4. Tingkat Koordinasi Yang Dibutuhkan

Semakin berkurang ang dibutuhkan, rentangan semakin

mel

5. Perencanaan Yang Dibutuhkan Manajer

emakin sedikit perencanaan yang dibutuhkan pim

semakin melebar.

Bantuan Organisasional
Bantuan organisasio sedia bagi pengawas |

dalam fungsi-fungsi.”®

bantuan yang diterima

Tentang Partai Politik Dakwah

ertian Partai Politik

Menurut

riedrich sebagaimana dik Miriam Budiarjo

mengatakan partai dala pok manusia yang

terorganisir secara stabil de juan merebut atau mempertahankan

penguasaan pemerintahan bagi pimpinan partainya dan berdasarkan

% |bnu Syamsi, Op.Cit, him. 24-25.
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penguasaan ini memberikan kepada anggota partainya kemanfaaatan yang
bersifat idiil dan materiil.”®
Menurut R.H. Soltau sebagaimana dikutip dari Miriam Budiarjo

mendefinisikan bahwa partai politik sebagai berikut:

A group of citizens more anized, who act as apolitical unit and

who by heir voti er, aim‘the government and
carry out their'general politicies

ai poltik adalah sekelompok warga Negara yang

anyak
organisir yang bertindak sebagai suatu kesatuan dengan
memanfaatkan kekuasaannya untuk memilih bertujuan menguasai

emerintahan dan mela'l&_ Jaksanaan umum mereka
Menurut  Miriam BuMam buku Sistem Politik esia

mengemukakan bahwa partai politik merupakan suatu kelompok yang

sir yang angota-anggotanya mermpunyai orientas ilai dan

yang sama.”®

Sig uman dalam karanganny.
mengemuka seb

A political party is the arti

Political Parties

organization of siciety’s active political

agents those who are concerned with the control of governmental power

%6 Miriam Budiarjo, Dasar-dasar llmu Politik (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2006), him. 160
27 1hi

Ibid, him. 161.
%8 A. Rahman H.1, Sistem Politik Indonesia, (Jakarta: Graha llmu, 2007), him. 102.
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and who compete for popular support with another group or groups
holding divergent news.?
(Partai politik adalah organisasi dari aktivis-aktivis politik yang berusaha

untuk menguasai kekuasaan pemerintahan serta merebut dukungan rakyat

atas dasar persaingan den an atau golongan-golongan lain yang
mempu.gan yan da). ‘

n dan Fungsi Partai Politik

umum, aktivitas partai politik ini adalah dakwah, a ruf dan

nahi munkar. Namun, lebih spi!ik, dalam konteks sistem pemerintahan,
si dan peranan partam, délah untuk melakukan
lance. Bisa juga disebutﬁ&an peran muhasabah i

(mengoreksi penguasa). Inilah fungsi dan peranan yang dimainkan oleh partai

d
am

lam ini dalam negara.

un fungsi lain dari partai politik diantaranya adalah:

1) Par i komunikasi politik
Yait kan pe rasi masyarakat dan
mengaturnya sedemiki gga kesimpangsiuran pendapat dalam

masyarakat dapat berkurang.

2) Partai sebagai sarana sosialisasi politik

2% Miriam Budiarjo, Op.Cit, him. 162
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Yaitu mendidik anggota-angotanya menjadi manusia yang sadar akan
tanggung jawabnya sebagai warga Negara dan menempatkan
kepentingan sendiri dibawah kepentingan nasional. Proses sosialisasi

politik diselenggarakan melalui ceramah-ceramah penerangan, kursus

kader dan kursus pen

3) Part agai sa cruitmen itu parpol

Berfungsi untuk mencari dan mengajak ‘orang yang berbakat untuk

urut aktif dalam kegiatan politik sebagai anggota litical
recruitment).

Partai politik sebagai sara

pengatur konflik (conflict management)

Yaitu partai politi engatasi suasana pers n

perbedaan pendapat diﬁ;&@t.30

ngkah Penelitian p

an penelitian ini lebih terarah, sistematis, dan efisien maka diperlukan
langkah-langkah matis pul dapun 'kah pokok dalam
penelitian ini adalah al beriku

a. Penentuan Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini yaitu di DPW Partai Keadilan Sejahtera Provinsi Jawa

Untuk menja

Barat yang beralamat di Jalan Soekarno Hatta N0.538 A Bandung 40286.

% 1bid, him. 163-165.
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Alasan diadakan penelitian dilokasi tersebut antara lain:
a) Karena di lokasi tersebut terdapat permasalahan yang sesuai dengan
penelitian.

b) Karena di lokasi tersebut tersedia berbagai sumber data yang dibutuhkan

pada saat penelitian.

b. Jenis dan

Penelitian ini te uk jenis penelitian kualitatif, ana data-data diperoleh

ngan, buku-buku, observasi, hasil wawancara, catat n, dan

rsip dokumen resmi. Kemudian data tersebut di an dan

diperiksa kembali demi tercapainya kesesuain dari apa yang diteliti.

Sedangkan metodé ukan dalam penelitian h

nelitian lapangan yang ber riptif kualitatif. Deskripti atif

yakni sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan

barkan atau melukiskan keadaan obyek p dengan

tkan perhatian pada penemuan fakta-fakta (fact findi imana

keadaan s , kemudian melakukan r i obyektif dengan
mendeskrips -gej fa adanya representasi

data dengan diiringi pengolaha apat diberikan penafsiran.*

3 Hadiri dan Mimi Martini, Penelitian Terapan, (Yogyakarta: Gajah Mada University Pers, 1999),
him. 74.
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¢c. Sumber Data

Data penelitian ini diambil dari berbagai sumber yang ada kaitannya dengan
objek yang sedang dikaji. Adapun penulis mengklasifikasikan sumber-sumber

data tersebut sebagai berikut :

a. Sumber , iala jek penelitian yaitu

(inform lain :

ekretaris Umum DPW PKS Provinsi Jawa Barat

idang Politik dan Hukum

3. Bidang Pembinaan Wilay

4. Mayarakat sekitar | si Jawa Barat

Sumber data sekunder, ial r lain yang membantu ata

dari sumber primer yang berfungsi untuk mengembangkan data dalam
itian ini, yaitu antara lain :
uku-buku yang terkait dengan pengorganisasian dak olitik

- Data rupa arsif dan dokumen penti g berkaitan dengan

peng dakw, i.politik
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d. Teknik pengumpulan data
Metode pengumpulan data yaitu cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti
untuk mendapatkan data.** Untuk membantu pengumpulan data penulis

menggunakan teknik pengumpulan data diantaranya yaitu:

a. Observasi Partisipatory

Observasi r!pengam ngsung “tan yang dilakukan
secara sistematis fenomena yang diselidiki.*®* Di dalam penelitian ini, penulis

nakan teknik observasi berstruktur dengan melaku matan

angsung dan sistematis ke lokasi penelitian di engurus

Wilayah Partai Keadilan Sejahtera Provinsi Jawa Barat.

Penulis menggunaﬁaﬁ, uhtuk mengetahui bagai Si
ngorganisasian dakwah dalam meningkatkan Kkinerja pengurus an

Pengurus Wilayah Partai Keadilan Sejahtera Provinsi Jawa Barat.

./ancara ‘

Sutrisno Hadi, wawancara adalah teknik pengum untuk
memperole an mengenai tujuan peneli n cara tanya jawab
antara penel Spo .

Teknik ini dilakukan

s untuk melengkapi data-data yang

diperlukan dalam penelitian dengan pertanyaan kepada informan sudah

% Suharsimi Arikunto, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), him. 134.
% Sutrisno Hadi, Metodologi Research : Jilid 2 ( Yogyakarta : Andy Offset, 1986), him. 134
% Sutrisno Hadi, Metodologi Research : Jilid 2 ( Yogyakarta : Andy Offset, 1986), him. 134
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dipersiapkan tetapi cara penyampaianya dilangsungkan secara bebas dan
terikat oleh pedoman wawancara.
c. Dokumentasi

Teknik ini digunakan untuk mencari data tentang hal-hal yang berkaitan

dalam pembahasan penelitian i erupa arsip-arsip dan pedoman umum
gi pena pembia

dalam mela alah.
Metode umentasi adalah suatu I engumpulan data

nakan dokumen sebagai sumber data berupa buk umen-

en, surat kabar yang ada kaitanya dengan masalah yan diteliti

dengan cara melihat dan mengam(! langsung.*®
Penulis mengguna'km, |'untuk memperoleh g
ndisi umum daerah penelmmta-data yang masih ada nya

dengan pengorganisasian dakwah.

e..AnaIisis Data

Metode an yang digunakan dalam pen lah metode analisis
deskriptif a n lam suatu penelitian

m igu
dengan cara mengumpulkan, uraikan dan menjelaskan data yang

diperoleh dalam penelitian kemudian dianalisis sehingga berdasarkan data itu

dapat ditarik pengertian-pengertian serta kesimpulan.

% |bid, him. 95
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Dalam penelitian ini, analisa yang akan digunakan penulis adalah
analisa kualitatif, dengan maksud setiap data yang telah diperoleh akan
dianalisa dengan tahapan-tahapan sebagai berikut:

1) Mengklasifikasikan atau mengelompokan data yang diperoleh dari hasil

wawancara Sserta me kedalam satuan-satuan menurut
perumu

2) Menafs

's

o

data- ang telah dianalisis




